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HUBUNGAN ANTARA SUKU DENGAN DASAR PENGAMBILAN
KEPUTUSAN KEPALA KELUARGA MELAKUKAN
SIRKUMSISI PADA ANAK REMAJA DAN
DEWASA DI DUSUN KANDASAN
KABUPATEN BENGKAYANG
KALIMANTAN BARAT
TAHUN 2021
Okryadi Pranajaya Maryo?, Isnanto?

ABSTRAK
OKRYADI PRANAJAYA MARYO. Hubungan antara Suku dengan Dasar
Pengambilan Keputusan Kepala Keluarga Melakukan Sirkumsisi pada Anak
Remaja dan Dewasa di Dusun Kandasan Kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat

Tahun 2021.

Latar Belakang: Sirkumsisi merupakan pemotongan kulit penutup depan penis
yang dihilangkan sebagian atau seluruhnya®. Indonesia yang,mérupakan negara
mayoritas penduduk beragama Islam prevalensi sirkumsisi mencapai 99%%°, namun
berdasarkan study pendahuluan didapatkan usia remaja‘dan dewasa yang telah
dilakukan sirkumsisi hanya 87%. Melakukan tsirkumsisi tentu ada dasar
pengambilan keputusan yang digunakan, dalam) menentukan keputusan kepala
keluarga sangat berperan penting.

Tujuan: mengetahui apakah ada hubungamantara suku dengan dasar pengambilan
keputusan kepala keluarga dalam  mielakukan sirkumsisi pada anak di dusun
Kandasan kabupaten Bengkayang, Katimantan Barat tahun 2021.

Metode: metode penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi
kepala keluarga yang mempunyai*anak remaja dan dewasa berjumlah 190 dengan
jumlah sampel yang diambif,48 dengan menggunakan teknik Proportional Random
Sampling. Alat ukur-kuesigner dan analisis data uji chi square dengan a 0, 05.
Hasil: Hasil uji ¢hi'Square dengan tingkat kemaknaan a 0, 05 didapat p-value (O,
771) > a. (0, 05) naka (HO) diterima yang berarti tidak ada hubungan.
Kesimpulany, Fidak ada hubungan antara Suku dengan Dasar Pengambilan
KeputuSan Kepala Keluarga Melakukan Sirkumsisi pada Anak Remaja dan Dewasa
di Dusun-Kandasan Kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat Tahun 2021.
Saran: Perlu dilakukan penelitian hubungan antara agama dengan dasar
pengambilan keputusan kepala keluarga dalam melakukan sirkumsisi pada anak
usia remaja dan dewasa.

Kata Kunci: Dasar Pengambilan Keputusan, Sirkumsisi, Suku.
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RELATIONSHIPS BETWEEN THE TRIBE AND THE BASIS OF
DECISIONTAKING THE HEAD OF THE FAMILY
DOINGCIRCUMSISION IN ADOLESCENTS
ANDADULT IN DUSUN KANDASAN
BENGKAYANG DISTRICT
WEST KALIMANTAN
YEAR 2021
Okryadi Pranajaya Maryo?, Isnanto?

ABSTRACT
OKRYADI PRANAJAYA MARYO. Relationship between Ethnicity and Decision-
Making Basis for Head of Family to Circumcise Adolescents and Adults in

Kandasan, Bengkayang District, West Kalimantan in 2021.

Background: Circumcision is the removal of the foreskin from human penis®. In
Indonesia, the prevalence of circumcision reached 99%%° but_preliminary study
revealed that circumcision in adolescents and adults was only\87%:? In performing
circumcision, of course, there is a decision-making basjs{for_iead of family that
plays an important role.

Obijective: To find out whether there is relationship etween ethnicity and decision-
making basis for head of family to circumcise adales€ents and adults in Kandasan,
Bengkayang District, West Kalimantan in 2021.

Method: It was a correlation method withrerass sectional approach. Population of
heads of family who have adolescents and adults was 190 with 48 respondents taken
using Proportional Random . Sampling technique. Measuring instrument
questionnaire and data analysiswas Chi Square test with a=0, 05.

Results: Chi square test result\with significance level of 0=0.05 shows p-value (0,
771)> o. (0, 05) thereforey(H0) is accepted, which means there is no relationship.
Conclusion: There gs noxelationship between ethnicity and the basis for decision-
making basis fordiedd of family to circumcise adolescents and adults in Kandasan,
Bengkayang Ristrict, West Kalimantan in 2021.

Suggestiod: i bs suggested to do research on relationship between religion and
the bagis.fo¥ decision-making for head of family in performing circumcision in
adolescents and adults.

Keywords: Basis for Decision Making, Circumcision, Tribe.

XVIII + 82 pages + 9 tables + 2 schemas + 1 picture + 20 appendices
Bibliography: 45, 2012-2020

IStudent of Bachelor of Nursing, Bethesda Institute for Health Science

2L ecturer at Nursing Program, Bethesda Institute for Health Science



PENDAHULUAN
Sirkumsisi adalah tindakan menghilangkan sebagian bahkan seluruh frenulum.
Kata sirkumsisi berasal dari bahasa Latin circum berarti “memutar” dan caedere
berarti “memotong”. Manfaat sirkumsisi untuk kesahatan dapat mencegah penyakit
seperti AIDS, kanker penis, kanker prostat, dan infeksi saluran kencing®. Anak laki-
laki yang telah melakukan sirkumsisi yaitu 85 % (8,7 juta). Indonesia yang
merupakan negara mayoritas penduduk beragama Islam prevalensi sirkumsisi
mencapai 99%*°. Berdasarkan study pendahuluan yang dilakukan 28 Februari 2020
didapatkan bahwa usia remaja dan dewasa yang telah dilakukan sirkumsisi hanya
87% dan 13% lain nya tidak melakukan sirkumsisi. Dusun Kandasan terletak di
kecamatan Sanggau Ledo Kabupaten Bengkayang Provinsi Kalimantan Barat. Ada
3 suku yang mendiami dusun Kandasan yaitu suku_Dayak 1.171 jiwa, Melayu 89
jiwa, Jawa 472. Data yang didapat rata-rata usia.remaja dan dewasa yang belum
melakukan sirkumsisi berasal dari suku Dayak. Melakukan sirkumsisi tentu ada
keputusan yang diambil, dalam menentukan keputusan kepala keluarga sangat
berperan penting. Berdasarkan, usaiaw masalah diatas maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul Hubungan Antara Suku dengan Dasar Pengambilan
Keputusan Kepala Keltarga Melakukan Sirkumsisi Pada Anak Remaja dan Dewasa
di Dusun Kandasan Kabupaten Bengakayang Kalimantan Barat Tahun 2020”
METODE RENELITIAN
Desain{_penelitian menggunakan korelasi dengan pendekatan cross sectional.
Pengambilan sampel dengan cara purposive sampling dengan jumlah sampel yang
diambil 25% dari populasi sehingga didapat 48 responden.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Analisis karakteristik responden
Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, agama,
pekerjaan, pendidikan, jumlah anak laki-laki, jumlah anak laki-laki
yang dilakukan sirkumsisi Kepala Keluarga di dusun Kandasan

desa Bange Kecamatan Sanggau Ledo Kabupaten



Bengkayang Kalimantan Barat 2021

NO Karakteristik Frekuensi %
A Umur
1 26-35 Tahun 1 2,1%
2 36-45 Tahun 17 35,5%
3 46-55 Tahun 16 33,3%
4 56-65 Tahun 9 18,8%
5 >65 Tahun 5 10,4%
Total 48 100%
B Agama
1 Katolik 21 43.8%
2 Kristen 2 4.2%
3 Islam 25 52.1%
Total 48 100.0%
C Pekerjaan
1 Petani 37 77.1%
2 Pedagang 1 2.1%
3 PNS 3 6.2%
4 Pegawai swasta 7 14.6%
Total 48 100.0%
D Pendidikan
1 Pendidikan dasar 28 58.3%
2 Pendidikan menengah 15 31.2%
3 Pendidikan tinggi 5 10.4%
Total 48 100.0%
E Jumlah anak#laki
1 Jumlah anak ldki-laki 1 23 47.9%
2 Jumlah anak Jaki-laki 2 19 39.6%
3 Jumlahranak laki-laki 3 4 8.3%
4 Jumiah-anak laki-laki 4 1 2.1%
5 Jumlah anak laki-laki >4 1 2.1%
Total 48 100.0%
F Jumlah anak laki-laki yang
dilakukan sirkumsisi
1 Jumlah anak laki-laki yang
dilakukan sirkumsisi 1 27 56.2%
2 Jumlah anak laki-laki yang
dilakukan sirkumsisi 2 17 35.4%
3 Jumlah anak laki-laki yang
dilakukan sirkumsisi 3 3 6.2%
4 Jumlah anak laki-laki yang
dilakukan sirkumsisi 4 1 2.1%
Total 48 100.0%

Analisis: Tabel 1 Umur responden pada penelitian ini paling banyak yaitu
36-45 tahun dengan persentase (35.4%), dan jumlah usia paling sedikit yaitu
26-35 tahun dengan persentase (2.1%). Agama responden pada penelitian

ini paling banyak yaitu Islam dengan persentase (52.1%), dan agama paling



sedikit adalah Kristen dengan persentase (4.2%). Pekerjaan responden pada
penelitian ini menunjukan sebagian besar adalah petani dengan persentase
(77.1%) dan sebagian kecil responden dengan pekerjaan sebagai pedagang
dengan persentase (2.1%). Pendidikan responden pada penelitian ini
menunjukan sebagian besar responden berpendidikan sekolah dasar dengan
persentase (58.3%), dan sebagian kecil responden dengan pendidikan tinggi
dengan persentase (10.4%). Jumlah responden yang mempunyai anak laki-
laki paling tinggi pada penelitian ini adalah satu anak laki-laki dengan
persentase (47.9%), dan jumlah anak responden yang paling rendah yaitu
empat anak laki-laki dengan persentase (2.1%). Jumlah anak laki-laki yang
dilakukan sirkumsisi pada responden paling tinggi pada penelitian ini adalah
satu dengan persentase (56.2%), dan jumlah anak.aki-laki yang dilakukan
sirkumsisi paling rendah yaitu empat dengan persentase (2.1%).
b. Analisis Univariat
1. Suku
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Suku Kepala Keluarga di dusun
Kanddsamdésa Bange Kecamatan Sanggau Ledo Kabupaten

Bengkayang Kalimantan Barat 2021

NO Suku Frekuensi Persentase

1% Dayak 24 50.0%

2 Melayu 14 29.2%

3 Jawa 10 20.8%
Total 48 100.0%

Sumber: Data Primer Terolah, 2021

Analisis: Tabel 6 menunjukan bahwa dari 48 responden sebagian besar
responden adalah suku Dayak dengan persentase (50.0%), dan
responden paling sedikit yaitu suku Jawa dengan persentase (20.8%).

2. Dasar Pengambilan Keputusan
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dasar Pengambilan Keputusan
Kepala Keluarga di dusun Kandasan desa Bange Kecamatan
Sanggau Ledo KabupatenBengkayang



Kalimantan Barat 2021

No Dasar Pengambilan Keputusan Frekuensi Persentase

1 Intuisi 7 14.6%

2 Rasional 14 29.2%

3 Pengalaman 8 16.7%

4 Wewenang 19 39.6%
Total 48 100.0%

Sumber: Data Primer Terolah, 2021

Analisis: Tabel 3 menunjukan bahwa dari 48 responden, dasar
pengambilan keputusan yang dominan vyaitu wewenang dengan
persentase (39.6%) responden, dan dasar pengambilan keputusan yang
paling sedikit digunakan adalah intuisi dengan persentase, (14.6%).

c. Analisa Bivariat
Tabel 4
Hubungan Antara Suku Dengan Dasar_Pengambilan Keputusan Kepala
Keluarga Dalam Melakukan Sitkumsisi Pada Usia Remaja dan
Dewasa di Dusun Kandasan Desa Bange Kabupaten

Bengkayarig Kalimantan Barat 2021

No  Suku Dasar Pengambilan Keputusan > p a
Intiist Rasional Pengalaman Wewenang
1 Dayak 4 6 0 14 24 0,771 0,05
2 Melayu 2 5 5 2 14
3  Jawa 1 3 3 3 10
Jofal 7 14 8 19 48

Sdmber: 'Data Primer Terolah, 2021
Analisis: Hasil uji statistic yang telah dilakukan secara komputerisasi
dengan uji statistic Chi Square dengan tingkat kemaknaan a 0,05 di dapat
p-value (0,771) > a (0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis kerja (Ha) ditolak yang berarti
tidak ada hubungan antara suku dengan dasar pengambilan keputusan
kepala keluarga dalam melakukan sirkumsisi pada anak usia remaja dan
dewasa di dusun Kandasan desa Bange Kabupaten Bengkayang Kalimantan
Barat Tahun 2021
2. Pembahasan
a. Analisis karakteristik responden



1)

2)

3)

4)

5)

Umur

Umur responden pada penelitian ini paling banyak yaitu 36-45 tahun
dengan persentase (35.4%), dan jumlah usia paling sedikit yaitu 26-35
tahun dengan persentase (2.1%). Sejalan dengan pendapat yang
mengatakan usia produktif lebih optimal dibandingkan masa usia
dibawah atau diatas produktif karena mempunyai kemampuan yang baik
dalam berfikir dan bertindak untuk merencanakan suatu tindakan?.
Agama

Agama responden pada penelitian ini paling banyak yaitu Islam dengan
persentase (52.1%), dan agama paling sedikit adalah. Kristen dengan
persentase (4.2%). Menurut teori agama merépakan terjemahan dari
religion termasuk dalam agama wahyu dan‘sebagai pedoman, yang saat
ini di akui di Indonesia yaitu, Katolik, Kristen, Islam, Hindu, Buda,
Konghucu®.

Pekerjaan

Pekerjaan responden pada~penelitian ini menunjukan sebagian besar
adalah petani dengan persentase (77.1%) dan sebagian kecil responden
dengan pekerjaan’sebagai pedagang dengan persentase (2.1%). Sejalan
dengan t€or mengatakan bahwa orang yang mempunyai pekerjaan akan
mendapatkan informasi dan pengalaman sehingga pengetahuan nya
bertambah dandapat mengambil keputusan dengan baik®.

Pendidikan

Pendidikan responden pada penelitian ini menunjukan sebagian besar
responden berpendidikan sekolah dasar dengan persentase (58.3%), dan
sebagian kecil responden dengan pendidikan tinggi dengan persentase
(10.4%). Sejalan dengan teori dari Cagle dan Baucus yang mengataka
bahwa tingkat pendidikan dan pengambilan keputusan tidak
berhubungan’, namun berbanding terbalik dengan penelitian O’Fallon
and Butterfield menemukan tingkat pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembuatan keputusan’.

Jumlah anak laki-laki



Jumlah responden yang mempunyai anak laki-laki paling tinggi pada
penelitian ini adalah satu anak laki-laki dengan persentase (47.9%), dan
jumlah anak responden yang paling rendah yaitu empat anak laki-laki
dengan persentase (2.1%). penelitian ini berbanding terbalik dengan
penelitian mengatakan bahwa jumlah anak lebih dari dua berpengaruh
signifikan terhadap pengambilan keputusan suami istri untuk
melakukan persalinan, hal ini dikarenakan pasangan suami istri
mendapatkan pengalaman dan informasi dari pengambilan keputusan
yang sebelumnya®,

6) Jumlah anak laki-laki yang dilakukan srkumsisi
Jumlah anak laki-laki yang dilakukan sirkumsisi pada responden paling
tinggi pada penelitian ini adalah satu dengan-persentase (56.2%), dan
jumlah anak laki-laki yang dilakukan: sitkumsisi paling rendah yaitu
empat dengan persentase (2.1%).>Renelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian mengatdkamJahwa jumlah anak dua sampai empat
dapat mempengaruhi ‘orang tua dalam menentukan kontrasepsi yang
akan digunakany kedua hal ini sama-sama mengambil sebuah keputusan
dengan kardktesistik yang sama®.

b. Analisisdnivariat

1) Sukut
Tabel 2 menunjukan bahwa dari 48 responden sebagian besar responden
adalah suku Dayak dengan persentase (50.0%), dan responden paling
sedikit yaitu suku Jawa dengan persentase (20.8%). Hal ini karena
sebagian besar populasi di dusun Kandasan adalah suku Dayak. Suku
Dayak dari dahulu terbiasa dalam mengambil sebuah keputusan, dalam
mengambil keputusan suku Dayak diambil oleh orang yang berwenang
atau yang menjadi ketua Adat, dari hasil penelitian ini juga menunjukan
bahwa setiap suku yang ada di dusun Kandasan mengambil keputusan
dan dengan dasar pengambilan keputusan yang berbeda.

2) Dasar pengambilan keputusan



Tabel 3 menunjukan bahwa dari 48 responden, dasar pengambilan
keputusan yang dominan yaitu wewenang dengan persentase (39.6%)
responden, dan dasar pengambilan keputusan yang paling sedikit
digunakan adalah intuisi dengan persentase (14.6%). Sejalan dengan
teori mengatakan bahwa wewenang merupakan dasar pengambilan
keputusan yang dambil oleh pemimpin kepada bawahan nya, atau
kepada orang yang dipercaya untuk mengambil keputusan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang mengatakan bahwa
mayoritas responden menggunakan dasar pengambilan keputusan
wewenang dengan persentase (31.6%)3.
c. Analisis bivariat
Hasil uji statistik yang dilakukan secara komputerisasi dengan uji statistik
Chi Square dengan tingkat kemaknaan a0, 05 didapat p-value (0,771) > a
(0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis kerja (Ha) ditolak yang“berarti tidak ada hubungan antara suku
dengan dasar pengambilan, keputusan kepala keluarga dalam melakukan
sirkumsisi pada apak usia remaja dan dewasa. Penelitian ini berbanding
terbalik dengan‘teori*yang mengatakan bahwa suku bangsa mempengaruhi
pengambifan keputusan seseorang karena didasari oleh lingkungan sekitar
dan, kegratan kelompoknya, budaya suku bangsa dengan latar belakang nya
mempengaruhi seseorang dalam memgambil keputusan yang disebabkan
oleh nilai-nilai yang sudah tertanam?®.
Kesimpulan
Hasil dari penelitian tentang hubungan antara suku dengan dasar
pengambilan keputusan kepala keluarga dalam melakukan sirkumsisi pada
remaja dan dewasa di dusun Kandasan desa Bange kabupaten Bengkayang
Kalimantan Barat tahun 2021, yaitu sebagai berikut. Karakteristik
responden di dusun Kadasan kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat
tahun 2021 yaitu, sebagian besar responden berumur 36-45 tahun dengan
persentase 35.4%, sebagian besar responden beragama Islam dengan

persentase 52.1%, pekerjaan sebagai responden adalah petani dengan



prosentase 77.1%, pendidikan terakhir responden yang dominan yaitu
pendidikan dasar dengan persentase (58.3), responden dominan memiliki
satu anak laki-laki dengan persentase 47.9%, rsponden dominan memiliki
satu jumlah anak laki-laki yang dilakukan sirkumsisi dengan persentase
56.2%. Distribusi frekuensi berdasarkan suku responden didapat bahwa,
responden dominan adalah suku Dayak dengan persentase (50.0), responden
suku Melayu dengan persentase (29.2%), responden suku Jawa dengan
persentase (20.8%). Distribusi frekuensi berdasarkan dasar pengambilan
keputusan didapat bahwa, responden dengan dasar pengambilan keputusan
intuisi dengan persentase (14.6%), responden dengan dasar“pengambilan
keputusan rasional dengan persentase (29.2%), .résponden dengan dasar
pengambilan keputusan pengalaman dengan persentase (16.7%), responden
dengan dasar pengambilan keputusan..wéwenang dengan persentase
(39.6%). Penelitian ini tidak tidak ada hubungan antara suku dengan dasar
pengambilan keputusan kepald keluarga dalam melakukan sirkumsisi pada
anak remaja dan dewasay, di-dusun Kandasan Kabupaten Bengkayang
Kalmantan Barat dengan hasil yang dilakukan dengan komputerisasi yaitu
uji statistic Chi*Square dengan tingkat kemaknaan a 0,05 didapat p-value
(0,771) >(a0,05).
Saran
1. Dusun Kandasan
Dapat membuat keputusan yang baik, khususnya keputusan unuk
melakukan sirkumsisi pada anak.
2. Stikes Bethesda Yakkum Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan pembelajaran
terkait hubungan antara suku dengan dasar pengambilan keputusan
dalam melakukan sirkumsisi.
3. Bagi Peneliti Lain
Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam terkait hubungan selain

suku, yaitu hubungan antara agama dengan dasar pengambilan



keputusan kepala keluarga dalam melakukan sirkumsisi pada anak usia

remaja dan dewasa.
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